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ABSTRAK 
Wilayah DAS Budong-Budong rentang terhadap tanah longsor akibat kondisi geologi, 
geomorfologi dan curah hujan. Tahun 2013 terjadi tanah longsor yang menutup badan sungai di 
bagian hulu DAS Budong-budong. Curah hujan yang tinggi mengakibatkan kejadian bencana 
berikutnya berupa banjir bandang dengan membawa material  hasil longsor.  Hal ini menimbulkan 
korban jiwa dan kerusakan infrastruktur.  Tanah longsor masih berpotensi terjadi di masa akan 
datang.  Oleh karena itu sangat penting dilakukan  penelitian untuk membangun peta kerentanan 
longsor di wilayah tersebut.  Penelitian ini menggunakan metode Proses Hirarki Analitik (PHA) 
untuk membangun peta kerentanan longsor.  Data SIG (Sistem Informasi geografis) seperti elevasi, 
aspek lereng, kemiringan lereng,  jarak dari jalan, jarak dari sungai, litologi, pelurusan, tekstur 
tanah, curah hujan, penggunaan lahan atau penutupan lahan dan inventarisasi diekstrak dari 
berbagai sumber dan digunakan untuk menghitung indeks kerentanan tanah longsor. Indeks 
kerentanan tanah longsor selanjutnya diklasifikasikan menjadi 5 kategori yaitu sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.  Wilayah DAS Budong-Budong berdasarkan peta indeks 
kerentanan tanah longsor di wilayah DAS Budong-Budong terdapat yang tercakup dalam zona 
kerentanan tanah longsor  kategori tinggi sampai sangat tinggi mencapai luas 187.429 ha atau 59 
persen dari total luas wilayah DAS Budong-Budong. 
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